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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar (IPS) sejarah 

melalui gabungan metode ceramah dengan model belajar aktif model 

pembelajaran autentik pada siswa kelas XI AK SMK Negeri 2 Palu. Penelitian 

ini merupakan penelitian tindakan (action research). ketuntasan belajar 

meningkat dari siklus I, II, dan III yaitu masing-masing 67,65%, 79,41%, dan 

91,17%. Ketuntasan hasil belajar siswa melalui hasil peneilitian ini 

menunjukkan bahwa gabungan metode ceramah dengan metode belajar aktif 

model pengajaran autentik memiliki dampak positif dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari semakin mantapnya pemahaman 

siswa terhadap materi yang disampaikan guru. Pada siklus III ketuntasan belajar 

siswa secara klasikal telah tercapai. 

 

Kata kunci : Prestasi belajar, Sejarah, Gabungan metode. 
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Improving Historical Learning Achievement (IPS) Through The Join Of 

Lecture Methods With Learning Methods Active Authentic Teaching Model 

To Students Class XI AK SMK Negeri 2 Palu in Academic Year 2017-2018 

 

 

Abstract 

 

This study aims to improve historical learning achievement (IPS) through a 

combination of lecture methods with active learning models of authentic 

learning models in class XI AK students at SMK Negeri 2 Palu. This research is 

an action research (action research). learning mastery increased from cycles I, 

II, and III, which were 67.65%, 79.41%, and 91.17%, respectively. The 

thoroughness of student learning outcomes through the results of this research 

shows that the combination of the lecture method with the active learning 

method of the authentic teaching model has a positive impact on improving 

student achievement. This can be seen from the more stable students' 

understanding of the material presented by the teacher. In cycle III, classical 

student learning completeness has been achieved. 
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PENDAHULUAN 

Dalam menggunakan metode 

terkadang guru harus menyesuaikan 

dengan kondisi dan suasana kelas. 

Jumlah anak mempengaruhi penggunaan 

metode. Tujuan instruksional adalah 

pedoman yang mutlak dalam pemilihan 

metode. Dalam perumusan tujuan, guru 

perlu merumuskannya dengan jelas dan 

dapat diukur. Dengan begitu mudahlah 

bagi guru menentukan metode yang 

bagaimana yang dipilih guna menunjang 

pencapaian tujuan yang telah dirumuskan 

tersebut. 

Dalam mengajar pelajaran social 

seperti IPS sejarah, banyak siswa yang 

merasa kesulitan dengan pelajaran ini , 

disebabkan guru jarang sekali 

menggunakan satu metode, karena 

mereka menyadari bahwa semua metode 

ada kebaikan dan kelemahannya. 

Penggunaan satu metode untuk pelajaran 

sejarah lebih cenderung menghasilkan 

kegiatan belajar mengajar yang 

membosankan bagi anak didik. Jalan 

pengajaran pun tampak kaku. siswa 

terlihat kurang bergairah belajar. 

Kejenuhan dan kemalasan menyelimuti 

kegiatan belajar anak didik. Kondisi 

seperti ini sangat tidak menguntungkan 

bagi guru dan anak didik.  

Sementara itu ada pemikiran 

bahwa anak akan belajar lebih baik jika 

lingkungan diciptakan secara alamiah. 

Belajar akan lebih bermakna jika anak 

“mengalami” sendiri apa yang 

dipelajarinya, bukan ‘mengetahui’-nya. 

Pembelajaran yang berorientasi target 

penguasaan materi terbukti berhasil 

dalam kompetisi ‘mengingat’ jangka 

pendek, tetapi gagal dalam membekali 

anak memecahkan persoalan dalam 

kehidupan jangkan panjang. Dan, itulah 

yang terjadi di kelas-kelas sekolah kita. 

Pendekatan kontekkstual (contextual 

teaching learning/CTL) adalah suatu 

pendekatan pengajaran yang dari 

karakteristiknya memenuhi harapan itu. 

Sekarang ini pengajaran kontekstual 

menjadi tumpuan harapan para ahli 

pendidikan dan pengajaran dalam upaya 

menghidupkan kelas secara maksimal. 

Kelas yang hidup diharapkan dapat 

mengimbangi perubahan yang terjadi di 

luar sekolah yang sedemikian cepat. 

Mengajar bukan semata 

persoalan menceritakan. Belajar 

bukanlah konsekuensi otomatis dari 

perenungan informasi ke dalam benak 

siswa. Belajar memerlukan keterlibatan 

mental dan kerja siswa sendiri. 

Penjelasan dan pemeragaan semata tidak 
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akan membuahkan hasil belajar yang 

langgeng. Yang bisa membuahkan hasil 

belajar yang langgeng hanyalah kegiatan 

belajar aktif. 

Apa yang menjadikan belajar 

aktif ? Agar belajar menjadi aktif siswa 

harus mengerjakan banyak sekali tugas. 

Mereka harus menggunakan otak, 

mengkaji gagasan, memecahkan 

masalah, dan menerapkan apa yang 

mereka pelajari. Belajar aktif harus gesit, 

menyenangkan, bersemangat dan penuh 

gairah. Siswa bahkan sering 

meninggalkan tempat duduk mereka, 

bergerak leluasa dan berfikir keras 

(moving about dan thinking aloud). 

Setiap akan mengajar, guru perlu 

membuat persiapan mengajar dalam 

rangka melaksanakan sebagian dari 

rencana bulanan dan rencana tahunan. 

Dalam persiapan itu sudah terkandung 

tentang, tujuan mengajar, pokok yang 

akan diajarkan, metode mengajar, bahan 

pelajaran, alat peraga dan teknik evaluasi 

yang digunakan. Karena itu setiap guru 

harus memahami benar tentang tujuan 

mengajar, secara khusus memilih dan 

menentukan metode mengajar sesuai 

dengan tujuan yang hendak dicapai, cara 

memilih, menentukan dan menggunakan 

alat peraga, cara membuat tes dan 

menggunakannya, dan pengetahuan 

tentang alat-alat evaluasi. 

Sementara itu teknologi 

pembelajaran adalah salah satu dari aspek 

tersebut yang cenderung diabaikan oleh 

beberapa pelaku pendidikan, terutama 

bagi mereka yang menganggap bahwa 

sumber daya manusia pendidikan, sarana 

dan prasarana pendidikanlah yang 

terpenting. Padahal kalau dikaji lebih 

lanjut, setiap pembelajaran pada semua 

tingkat pendidikan baik formal maupun 

non formal apalagi tingkat Sekolah 

Dasar, haruslah berpusat pada kebutuhan 

perkembangan anak sebagai calon 

individu yang unik, sebagai makhluk 

sosial, dan sebagai calon manusia 

seutuhnya. 

Hal tersebut dapat dicapai apabila 

dalam aktivitas belajar mengajar, guru 

senantiasa memanfaatkan teknologi 

pembelajaran yang mengacu pada 

pembelajaran struktural dalam 

penyampaian materi dan mudah diserap 

peserta didik atau siswa berbeda. 

Khususnya dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahun sosial sejarah  sejarah , agar 

siswa dapat memahami materi yang 

disampaikan guru dengan baik, maka 

proses pembelajaran kontektual, guru 

akan memulai membuka pelajaran 
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dengan menyampaikan kata kunci, tujuan 

yang ingin dicapai, baru memaparkan isi 

dan diakhiri dengan memberikan soal-

soal kepada siswa.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan 

penelitian tindakan (action research), 

karena penelitian dilakukan untuk 

memecahkan masalah pembelajaran di 

kelas. Penelitian ini juga termasuk 

penelitian deskriptif, sebab 

menggambarkan bagaimana suatu teknik 

pembelajaran diterapkan dan bagaimana 

hasil yang diinginkan dapat dicapai. 

Menurut Oja dan Sumarjan (dalam Titik 

Sugiarti, 1997: 8) mengelompokkan 

penelitian tindakan menjadi empat 

macam yaitu, (a) guru sebagai peneliti, 

(b) penelitian tindakan kolaboratif; (c) 

simultan terintegratif; (d) administrasi 

sosial eksperimental. 

Penelitian ini dilaksanakan di 

SMK Negeri 2 Palu. Subyek penelitian 

adalah siswa-siswi Kelas XI AK SMK 

Negeri 2 Palu pada pokok bahasan 

wawasan nusantara. Penelitian ini 

menggunakan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). Menurut Tim Pelatih Proyek 

PGSM, PTK adalah suatu bentuk kajian 

yang bersifat reflektif oleh pelaku 

tindakan yang dilakukan untuk 

meningkatkan kemantapan rasional dari 

tindakan mereka dalam  melaksanakan 

tugas, memperdalam pemahaman 

terhadap tindakan-tindakan yang 

dilakukan itu, serta memperbaiki kondisi 

dimana praktek pembelajaran tersebut 

dilakukan (dalam Mukhlis, 2000: 3).  

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari: 1) Silabus yaitu 

seperangkat rencana dan pengaturan 

tentang kegiatan pembelajaran 

pengelolahan kelas, serta penilaian hasil 

belajar. 2) Rencana Pelajaran (RP) yaitu 

merupakan perangkat pembelajaran yang 

digunakan sebagai pedoman guru dalam 

mengajar dan disusun untuk tiap putaran. 

Masing-masing RP berisi kompetensi 

dasar, indikator pencapaian hasil belajar, 

tujuan pembelajaran khusus, dan 

kegiatan belajar mengajar. 3) Lembar 

kegiatan siswa lembar kegiatan ini yang 

dipergunakan siswa untuk membantu 

proses pengumpulan data hasil 

eksperimen. 4) Tes formatif tes ini 

disusun berdasarkan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai, digunakan untuk 

mengukur kemampuan pemahaman 

konsep Ilmu Pengetahun sosial sejarah  

pada pokok bahasan wawasan nusantara. 

Tes formatif ini diberikan setiap akhir 

putaran. Bentuk soal yang diberikan 
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adalah pilihan guru (objektif). Data-data 

yang diperlukan dalam penelitian ini 

diperoleh melalui observasi pengolahan 

belajar aktif, observasi aktivitas siswa 

dan guru, dan tes formatif. 

Untuk mengetahui keefektivan 

suatu metode dalam kegiatan 

pembelajaran perlu diadakan analisa 

data. Pada penelitian ini menggunakan 

teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu 

suatu metode penelitian yang bersifat 

menggambarkan kenyataan atau fakta 

sesuai dengan data yang diperoleh 

dengan tujuan untuk mengetahui prestasi 

belajar yang dicapai siswa juga untuk 

memperoleh respon siswa terhadap 

kegiatan pembelajaran serta aktivitas 

siswa selama proses pembelajaran. 

Untuk menganalisis tingkat 

keberhasilan atau persentase 

keberhasilan siswa setelah proses belajar 

mengajar setiap putarannya dilakukan 

dengan cara memberikan evaluasi berupa 

soal tes tertulis pada setiap akhir putaran. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

Siklus I 

Tahap Perencanaan, pada tahap 

ini peneliti mempersiapkan perangkat 

pembelajaran yang terdiri dari rencana 

pelajaran 1, LKS 1, soal tes formatif 1 

dan alat-alat pengajaran yang 

mendukung.  

Tahap kegiatan dan pelaksanaan, 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 

untuk siklus I dilaksanakan pada tanggal 

1 September 2018 di Kelas XI AK 

dengan jumlah siswa 34 siswa. Dalam hal 

ini peneliti bertindak sebagai guru. 

Adapun proses belajar mengajar 

mengacu pada rencana pelajaran yang 

telah dipersiapkan. Pengamatan 

(observasi) dilaksanakan bersamaan 

dengan pelaksaaan belajar mengajar. 

Pada akhir proses belajar 

mengajar siswa diberi tes formatif 1 

dengan tujuan untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan siswa dalam proses belajar 

mengajar yang telah dilakukan.  

Dengan menerapkan gabungan 

metode ceramah dengan metode belajar 

aktif model pengajaran autentik 

diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar 

siswa adalah 70,00 dan ketuntasan 

belajar mencapai 70,00% atau ada 23 

siswa  dari 34 siswa sudah tuntas belajar. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada 

siklus pertama secara klasikal siswa 

belum tuntas belajar, karena siswa yang 

memperoleh nilai ≥ 65 hanya sebesar 
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67,65% lebih kecil dari persentase 

ketuntasan yang dikehendaki yaitu 

sebesar 85%. Hal ini disebabkan karena 

siswa masih merasa baru dan belum 

mengerti apa yang dimaksudkan dan 

digunakan guru dengan menerapkan 

gabungan metode ceramah dengan 

metode belajar aktif model pengajaran 

autentik. 

Refleksi dalam pelaksanaan 

kegiatan belajar mengajar diperoleh 

informasi dari hasil pengamatan sebagai 

berikut.1) Guru kurang baik dalam 

memotivasi siswa dan dalam 

menyampaikan tujuan pembelajaran. 2) 

Guru kurang baik dalam pengelolaan 

waktu. 3) Siswa kurang begitu antusias 

selama pembelajaran berlangsung. 

Revisi Pelaksanaan kegiatan 

belajar mengajar pada siklus I ini masih 

terdapat kekurangan, sehingga perlu 

adanya refisi untuk dilakukan pada siklus 

berikutnya. 1) Guru perlu lebih terampil 

dalam memotivasi siswa dan lebih jelas 

dalam menyampaikan tujuan 

pembelajaran. Dimana siswa diajak 

untuk terlibat langsung dalam setiap 

kegiatan yang akan dilakukan. 2) Guru 

perlu mendistribusikan waktu secara baik 

dengan menambahkan informasi-

informasi yang dirasa perlu dan memberi 

catatan. 3) Guru harus lebih terampil dan 

bersemangat dalam memotivasi siswa 

sehingga siswa bisa lebih antusias. 

Siklus II 

Tahap perencanaan, pada tahap 

ini peneliti mempersiapkan perangkat 

pembelajaran yang terdiri dari rencana 

pelajaran 2, LKS, 2, soal tes formatif 2 

dan alat-alat pengajaran yang 

mendukung.  

Tahap kegiatan dan pelaksanaan, 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 

untuk siklus II dilaksanakan pada tanggal 

8 September 2018 di Kelas XI AK 

dengan jumlah siswa 34 siswa. Dalam hal 

ini peneliti bertindak sebagai guru. 

Adapun proses belajar mengajar 

mengacu pada rencana pelajaran dengan 

memperhatikan revisi pada siklus I, 

sehingga kesalahan atau kekurangan 

pada siklus I tidak terulang lagi pada 

siklus II. Pengamatan (observasi) 

dilaksanakan bersamaan dengan 

pelaksanaan belajar mengajar.  

Pada akhir proses belajar 

mengajar siswa diberi tes formatif II 

dengan tujuan untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan siswa dalam proses belajar 

mengajar yang telah dilakukan. 

Instrumen yang digunakan adalah tes 

formatif II.  
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Nilai rata-rata prestasi belajar 

siswa adalah 75,59 dan ketuntasan 

belajar mencapai 79,41% atau ada 27 

siswa dari 34 siswa sudah tuntas belajar. 

Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus 

II ini ketuntasan belajar secara klasikal 

telah mengalami peningkatan sedikit 

lebih baik dari siklus I. Adanya 

peningkatan hasil belajar siswa ini karena 

setelah guru menginformasikan bahwa 

setiap akhir pelajaran akan selalu 

diadakan tes sehingga pada pertemuan 

berikutnya siswa lebih termotivasi untuk 

belajar. Selain itu siswa juga sudah mulai 

mengerti apa yang dimaksudkan dan 

dinginkan guru dengan menerapkan 

gabungan metode ceramah dengan 

metode belajar aktif model pengajaran 

autentik. 

Refleksi dalam pelaksanaan 

kegiatan belajar diperoleh informasi dari 

hasil pengamatan sebagai berikut. 1) 

Memotivasi siswa. 2) Membimbing 

siswa merumuskan kesimpulan/ 

menemukan konsep. 3) Pengelolaan 

waktu. 

Revisi rancangan pelaksanaan 

kegiatan belajar pada siklus II ini masih 

terdapat kekurangan-kekurangan. Maka 

perlu adanya revisi untuk dilaksanakan 

pada siklus II antara lain: 1) Guru dalam 

memotivasi siswa hendaknya dapat 

membuat siswa lebih termotivasi selama 

proses belajar mengajar berlangsung. 2) 

Guru harus lebih dekat dengan siswa 

sehingga tidak ada perasaan takut dalam 

diri siswa baik untuk mengemukakan 

pendapat atau bertanya. 3) Guru harus 

lebih sabar dalam membimbing siswa 

merumuskan kesimpulan/menemukan 

konsep. 4) Guru harus mendistribusikan 

waktu secara baik sehingga kegiatan 

pembelajaran dapat berjalan sesuai 

dengan yang diharapkan. 5) Guru 

sebaiknya menambah lebih banyak 

contoh soal dan memberi soal-soal 

latihan pada siswa untuk dikerjakan pada 

setiap kegiatan belajar mengajar. 

Siklus III 

Tahap perencanaan pada tahap ini 

peneliti mempersiapkan perangkat 

pembelajaran yang terdiri dari rencana 

pelajaran 3, LKS 3, soal tes formatif 3 

dan alat-alat pengajaran yang 

mendukung.  

Tahap kegiatan dan pengamatan 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 

untuk siklus III dilaksanakan pada 

tanggal 15 September 2018 di Kelas XI 

AK dengan jumlah siswa 34 siswa. 

Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai 

guru. Adapun proses belajar mengajar 



NOSARARA : JURNAL PENDIDIKAN DAN ILMU SOSIAL              P-ISSN: 2460-2590 

Volume 9 No. 1 Maret  2021             E-ISSN: 2614-2554 

 

9 

 

mengacu pada rencana pelajaran dengan 

memperhatikan revisi pada siklus II, 

sehingga kesalahan atau kekurangan 

pada siklus II tidak terulang lagi pada 

siklus III. Pengamatan (observasi) 

dilaksanakan bersamaan dengan 

pelaksanaan belajar mengajar. 

Pada akhir proses belajar 

mengajar siswa diberi tes formatif III 

dengan tujuan untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan siswa dalam proses belajar 

mengajar yang telah dilakukan. 

Instrumen yang digunakan adalah tes 

formatif III.  

Nilai rata-rata tes formatif sebesar 

82,35 dan dari 34 siswa yang telah tuntas 

sebanyak 31 siswa dan 3 siswa belum 

mencapai ketuntasan belajar. Maka 

secara klasikal ketuntasan belajar yang 

telah tercapai sebesar 91,17% (termasuk 

kategori tuntas).  Hasil pada siklus III ini 

mengalami peningkatan lebih baik dari 

siklus II. Adanya peningkatan hasil 

belajar pada siklus III ini dipengaruhi 

oleh adanya peningkatan kemampuan 

guru dalam menerapkan belajar aktif 

sehingga siswa menjadi lebih terbiasa 

dengan pembelajaran seperti ini sehingga 

siswa lebih mudah dalam memahami 

materi yang telah diberikan. 

Refleksi pada tahap ini akah 

dikaji apa yang telah terlaksana dengan 

baik maupun yang masih kurang baik 

dalam proses belajar mengajar dengan 

penerapan gabungan metode ceramah 

dengan metode belajar aktif model 

pengajaran autentik. Dari data-data yang 

telah diperoleh dapat diuraikan sebagai 

berikut: 1) Selama proses belajar 

mengajar guru telah melaksanakan 

semua pembelajaran dengan baik. 

Meskipun ada beberapa aspek yang 

belum sempurna, tetapi persentase 

pelaksanaannya untuk masing-masing 

aspek cukup besar. 2) Berdasarkan data 

hasil pengamatan diketahui bahwa siswa 

aktif selama proses belajar berlangsung. 

3) Kekurangan pada siklus-siklus 

sebelumnya sudah mengalami perbaikan 

dan peningkatan sehingga menjadi lebih 

baik. 4) Hasil belajar siswsa pada siklus 

III mencapai ketuntasan. 

Revisi Pelaksanaan pada siklus 

III guru telah menerapkan belajar aktif 

dengan baik dan dilihat dari aktivitas 

siswa serta hasil belajar siswa 

pelaksanaan proses belajar mengajar 

sudah berjalan dengan baik. Maka tidak 

diperlukan revisi terlalu banyak, tetapi 

yang perlu diperhatikan untuk tindakah 

selanjutnya adalah memaksimalkan dan 
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mempertahankan apa yang telah ada 

dengan tujuan agar pada pelaksanaan 

proses belajar mengajar selanjutnya 

penerapan gabungan metode ceramah 

dengan metode belajar aktif model 

pengajaran autentik dapat meningkatkan 

proses belajar mengajar sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. 

Pembahasan  

Ketuntasan hasil belajar siswa 

melalui hasil peneilitian ini menunjukkan 

bahwa gabungan metode ceramah 

dengan metode belajar aktif model 

pengajaran autentik memiliki dampak 

positif dalam meningkatkan prestasi 

belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari 

semakin mantapnya pemahaman siswa 

terhadap materi yang disampaikan guru 

(ketuntasan belajar meningkat dari siklus 

I, II, dan III) yaitu masing-masing 

67,65%, 79,41%, dan 91,17%. Pada 

siklus III ketuntasan belajar siswa secara 

klasikal telah tercapai. 

Kemampuan muru dalam 

mengelola pembelajaran, berdasarkan 

analisis data, diperoleh aktivitas siswa 

dalam proses pembelajaran dalam setiap 

siklus mengalami peningkatan. Hal ini 

berdampak positif terhadap prestasi 

belajar siswa yaitu dapat ditunjukkan 

dengan meningkatnya nilai rata-rata 

siswa pada setiap siklus yang terus 

mengalami peningkatan. 

Aktivitas guru dan siswa dalam 

pembelajaran berdasarkan analisis data, 

diperoleh aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran Pengetahun sosial sejarah  

pada pokok bahasan wawasan nusantara 

dengan gabungan metode ceramah 

dengan metode belajar aktif model 

pengajaran autentik yang paling dominan 

adalah mendengarkan/ memperhatikan 

penjelasan guru, dan diskusi antar 

siswa/antara siswa dengan guru. Jadi 

dapat dikatakan bahwa aktivitas isiwa 

dapat dikategorikan aktif. 

Sedangkan untuk aktivitas guru 

selama pembelajaran telah melaksanakan 

langkah-langkah belajar aktif dengan 

baik. Hal ini terlihat dari aktivitas guru 

yang muncul di antaranya aktivitas 

membimbing dan mengamati siswa 

dalam mengerjakan kegiatan 

LKS/menemukan konsep, menjelaskan, 

memberi umpan balik/evaluasi/tanya 

jawab dimana prosentase untuk aktivitas 

di atas cukup besar. 

KESIMPULAN 

Peneliti menyimpulkan dari 

beberapa data, hasil wawancara dan 

observasi yang telah dilakukan 
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dilapangan yaitu Minat  bukan 

merupakan bawaan sejak lahir, tetapi 

minat terbentuk karena adanya proses 

pembelajaran yang telah dilakukan oleh 

siswa dengan lingkungannya. Ada dua 

faktor yang mempengaruhi minat, yaitu 

1) faktor internal, yaitu dorongan minat 

yang berada dalam diri siswa sendiri. 2) 

faktor eksternal, yaitu sebuah dorongan 

minat yang berasal dari luar diri siswa. Di 

luar siswa terdapat tiga komponen yang 

saling berkaitan. Tiga komponen itu 

adalah orang tua, guru, dan pergaulan. 

Apabila ketiga komponen tersebut 

bersinergi, maka minat siswa akan lebih 

terpacu. Adapun upaya dalam pencapaian 

minat belajar siswa pada pembelajaran 

sejarah di SMA Negeri 5 Model Palu oleh 

guru sejarah tergolong berhasil menarik 

minat siswa hal ini dibuktikan dengan 

hasil wawancara dari beberapa siswa 

yang menyatakan bahwa “saya senang 

dengan mata pelajaran sejarah”. 

Pernyataan tersebut jika ditafsirkan 

bahwa memang siswa yang ada di 

sekolah tersebut benar-benar berminat 

dan senang dengan pelajaran sejarah itu 

sendiri. 

Metode diskusi adalah suatu 

kegiatan dimana sejumlah orang 

membicarakan secara bersama-sama 

melalui tukar pendapat tentang suatu 

topik atau masalah, atau untuk mencari 

jawaban dari suatu masalah berdasarkan 

semua fakta yang memungkinkan untuk 

itu. Metode diskusi dipandang sebagai 

salah satu metode pengajaran yang paling 

efektif untuk kelompok kecil, khususnya 

mempelajari ketrampilan yang kompleks 

seperti memikirkan secara kritis, 

pemecahan masalah dan komentar 

pribadi, pembelajaran metode diskusi 

dapat melaksanakan pertukaran gagasan, 

fakta dan pendapat antara murid, 

sehingga menjadikan suasana belajar 

lebih dinamis (Moejiono, 1992 dalam 

Katarina M, 2014). 
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